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ABSTRAKSI 
 
 

Fitriasih, Ema. 2007. Manajemen Pada Unit Bina Ruhani Islam Dalam 
Memberikan Pelayanan Ruhani Terhadap pasien Di RS PKU Muhammadiyah 
Yogyakarta (Analisis SWOT). Skripsi, Manajemen Dakwah, Dakwah, Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Drs. H. Hasan Baihaqi AF. M.Pd. RS 
PKU Muhammadiyah Yogyakarta merupakan lembaga yang memberikan 
pelayanan dalam bidang kesehatan. Kesehatan adalah hal yang sangat penting 
bagi setiap orang. Untuk memberikan pelayanan yang baik maka diperlukan 
manajemen yang baik pula, sehingga tujuan Rumah Sakit dapat tercapai dengan 
efektif dan efisien. Yang tidak kalah penting adalah dalam bidang 
penyelenggaraan pelayanan ruhani yang merupakan salah satu dari sekian banyak 
pelayanan yang ada di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta. 

Dari uraian diatas, maka penulis ingin meneliti tentang Manajemen Pada 
Unit Bina Ruhani Islam dalam memberikan Pelayanan Ruhani yang ada di Rumah 
Sakit tersebut, apakah sudah sesuai dengan Ilmu manajemen yang baik atau belum 
yaitu Manajemen pada Unit Bina Ruhani Islam yang benar-benar terdapat 
planning, organizing, actuating dan controling dalam memberikan pelayanan 
ruhani. Dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana 
implementasi Manajemen pada Unit Bina Ruhani Islam dalam memberikan 
pelayanan ruhani terhadap pasien di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta, dalam 
prespektif  analisis SWOT. Unit Bina Ruhani Islam merupakan unit yang 
berfungsi untuk memberikan santunan ruhani baik pasien, pegawai maupun 
masyarakat/sosial. 

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Data yang diperoleh 
melalui cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Yang menjadi tujuan subjek 
penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Unit Bina Ruhani Islam di RS PKU 
Muhammadiyah Yogyakarta sedangkan objek penelitian ini adalah manajemen 
pada Unit Bina Ruhani Islam dalam memberikan pelayanan ruhani. yang meliputi 
planning, organizing, actuating dan controling. 
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MOTTO 
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 Dan apabila Aku sakit, dialah yang menyembuhkan aku. (QS. Asy Syuraa ayat 

80) 
 

 

Kebaikan yang tidak terorganisir akan terkalahkan oleh kebatilan yang 

terorganisir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. PENEGASAN JUDUL 

Judul penulisan skripsi hasil penelitian ini adalah “Manajemen Pada Unit 

Bina Ruhani Islam Dalam Memberikan Pelayanan Ruhani Terhadap pasien di RS 

PKU Muhammadiyah Yogyakarta (Analisis SWOT)”. 

Untuk memperjelas dan menghindari kesalahfahaman terhadap istilah-

istilah dalam judul skripsi ini, maka penulis tegaskan sebagai berikut: 

1. Pengertian manajemen menurut George R Terry dalam bukunya “Asas-asas 

Manajemen” adalah sebagai berikut: Manajemen merupakan sebuah proses 

yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

menggerakkan dan pengawasan, yang dilakukan untuk menemukan serta 

mencapai sasaran–sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan Sumber 

Daya Manusia serta sumber-sumber yang lain.1  

Dalam skripsi yang dimaksut adalah sebuah proses yang khas yang terdiri 

dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan 

pengawasan, yang dilakukan oleh amal usaha Muhammadiyah dibidang 

kesehatan untuk menemukan serta mencapai sasaran yang telah ditetapkan 

pada unit Bina Ruhani Islam untuk menemukan serta mencapai sasaran-

sasaran unit tersebut yang telah ditetapkan. 
                                                 

1 George R Terry, Alih Bahasa Winardi,  Asas-asas Manajemen (Bandung: Alumni. 1986), 
hlm. 4. 
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2. Unit Bina Ruhani Islam di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta merupakan 

salah satu dari sekian banyak unit yang ada di RS PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta yang berfungsi untuk memberikan santunan ruhani baik pasien, 

pegawai maupun masyarakat atau sosial, unit tersebut masuk dalam struktur 

kepengurusan ,yang kedudukanya sama dengan karyawan lainya.2 Dalam 

skripsi ini lebih terfokus pada pembinaan ruhani terhadap pasien. 

3. Pelayanan ruhani, berasal dari kata pelayanan dan ruhani. Kata pelayanan 

berarti cara melayani. Dalam kata melayani mempunyai arti mengurus apa  

saja yang diperlukan seseorang atau orang lain.3 Definisi yang lebih rinci 

diberikan oleh gronroos sebagaimana dikutip dibawah ini, 

“Pelayanan adalah suatu aktifitas atau serangkaian aktifitas yang bersifat 
tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat adanya 
interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang 
disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksutkan untuk 
memecahkan permasalahan konsumen/ pelanggan”.4 
 
Sedangkan Ruhani berarti yang berhubungan dengan Ruh. Pelayanan 

Ruhani yang dimaksud yaitu mengenai cara melayani dalam bidang ruhani, 

yang berguna bagi jiwa untuk memperteguh Iman dan Kepercayaan kepada Zat 

yang Mahakuasa, Allah, seperti wejangan keagamaan;5 Jadi pelayanan ruhani 

                                                 
2 Wawancara dengan bapak Drs. H. Djamingan pada tanggal 2 Mei 2007 Jam 13.30 di RS 

PKU Muhammadiyah Yogyakarta. 
3 Peter Salim,Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonessia Kontemporer,Edisi pertama (MEP), 

hlm 841-842. 
4 Ratmiko, Manajemen Pelayanan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.2005),hlm. 2. 
5 J. S. Badudu, Sutan Mohammad Zein, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka 

Sinar Harapan.1994), hlm. 1174-1175. 
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pada skripsi ini adalah pelayanan yang diberikan oleh karyawan pada Unit 

Bina Ruhani Islam terhadap pasien. 

4. Analisis SWOT, Analisis yaitu penelitian terhadap suatu peristiwa untuk 

diketahui sebab musababnya, duduk perkaranya, atau prosesnya.6 SWOT 

adalah singkatan dari Kekuatan (Strengths) dan Kelemahan (Weaknesses) serta 

Peluang (Opportunity) dan Ancaman (Threaths).7Analisis dalam skripsi ini 

yaitu menganalisis tentang penerapan manajemen pada Unit Bina Ruhani 

Islam dalam memberikan pelayanan ruhani terhadap pasien di RS PKU 

Muhammadiyah, dengan mengunakan  analisis SWOT. 

Berdasarkan penegasan judul tersebut maka pengertian dari penulisan 

penelitian ini adalah membahas mengenai penerapan manajemen pada Unit Bina 

Ruhani Islam yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan 

pengawasan dalam memberikan pelayanan ruhani Islam terhadap pasien di RS 

PKU Muhammadiyah Yogyakarta, yang kemudian dilihat dalam prespektif 

analisis SWOT. 

 

B. LATAR BELAKANG MASALAH 

Setiap orang atau organisasi pasti berharap dapat berhasil dalam berbagai 

bidang yang ia tekuni, agar tujuan dapat tercapai dengan hasil yang maksimal, 

                                                 
6 Ibid,  hlm. 64. 
7  Pearce Robinson, Manajemen Strategik Formulasi, Implementasi, dan Pengendalian , Jilid 

1 (Jakarta: Binarupa aksara. 1997), hlm. 229. 
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maka diperlukan ilmu manajemen dalam pelaksanaanya, karena manajemen 

sangat berarti dalam setiap kegiatan, terutama dalam penyelenggaraan kegiatan 

dari awal hingga akhir, yang salah satunya adalah pada rumah sakit 

RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta merupakan Rumah Sakit yang 

bernuansa Islami, dalam pelaksanaan kegiatan sehari-hari menerapkan 

manajemen yang mengacu pada ajaran agama Islam, sebagai upaya 

merealisasikan amal usaha Muhammadiyah di bidang kesehatan. Untuk mencapai 

hasil yang maksimal maka diperlukan manajemen yang dapat mendukung agar 

kegiatan dapat berjalan lancar.  

Menurut T. Hani Handoko, dalam bukunya yang bejudul “Manajemen” 

menyatakan bahwa  

Manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi karena tanpa manajemen, 
semua usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan tidak akan maksimal. Ada tiga 
alasan utama kenapa diperlukan manajemen: 
1. Untuk mencapai tujuan. Manajemen dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

organisasi dan pribadi. 
2. Untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang saling 

bertentangan. Manajemen dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan antara 
tujuan-tujuan, sasaran dan kegiatan yang saling bertentangan dari pihak-pihak 
yang berkepentingan dalam organisasi, seperti pemilik dan karyawan, maupun 
kreditur, pelanggan, konsumen, suppliyer, serikat kerja, assosiasi 
perdagangan, masyarakat dan pemerintah. 

3. Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas. Suatu kerja organisasi dapat diukur 
dengan banyak cara yang berbeda, salah satu cara yang umum adalah efisiensi 
dan efektifitas.8 
 

RS PKU Muhammadiyah mempunyai keunggulan dalam berbagai bidang, 

diantaranya; sarana dan prasarana yang lengkap, dokter-dokter yang ahli 

                                                 
8 T. Hani Handoko,  Manajemen EDISI 2  (Yogyakarta: BPFE, 1995), hlm. 6. 
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dibidangnya dan lain sebagainya. Institusi tersebut merupakan RS PKU 

Muhammadiyah pusat dan yang pertama didirikan. Dalam penyelenggaraan 

pelayanan, terdapat unit yang mempunyai daya tarik tersendiri, yaitu manajemen 

pada Unit Bina Ruhani Islam yang merupakan bagian dari penyampaian dakwah. 

Unit tersebut termasuk dalam struktur rumah sakit serta sebagai penunjang 

seluruh kegiatan amal usaha Muhammadiyah dibidang kesehatan. 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik dengan penerapan 

manajemen pada Unit Bina Ruhani Islam di RS PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta. Apakah benar-benar terdapat perencanaan, pengorganisasian, 

menggerakan dan pengawasan dalam memberikan pelayanan ruhani khususnya 

terhadap pasien dalam prespektif Analisis SWOT? 

 

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang tersebut agar penelitian ini lebih terfokus dan 

terarah maka perlu adanya rumusan masalah. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana penerapan manajemen pada Unit Bina Ruhani 

Islam dalam memberikan pelayanan ruhani terhadap pasien di RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta dalam prespektif Analisis SWOT? 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah  
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1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan penerapan manajemen pada Unit 

Bina Ruhani Islam dalam memberikan pelayanan ruhani terhadap pasien di 

RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta. 

2. Menganalisis manajemen pelayanan tersebut dengan mengunakan teknik 

Analisis SWOT. 

 

E. KEGUNAAN PENELITIAN  

Dalam penelitian ini  penulis berharap dapat memberikan sumbangan 

pemikiran kepada berbagai pihak yang bersangkutan, baik kegunaan secara 

teoritis maupun praktis.  Adapun kegunaan penelitian ini antara lain: 

1. Kegunaan secara teoritis 

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap 

hasanah keilmuan Manajemen Dakwah dalam aplikasinya terhadap Unit 

Bina Ruhani Islam dalam memberikan pelayanan ruhani dan Penelitian-

penelitian keilmuan dakwah selanjutnya. Hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca sekalian. 

b. Sebagai bahan informasi pada Unit Bina Ruhani Islam di RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta pada umumnya dan pelaksana pada unit Bina 

Ruhani Islam pada khususnya dalam upaya peningkatan Manajemen.  

c. Dari hasil penelitian ini diharapkan agar dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan masukan yang sangat berarti dalam peningkatan dan 

pengembangan manajemen selanjutnya atau dimasa yang akan datang. 
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2. Kegunaan secara praktis 

a. Bagi penulis: agar penelitian ini berguna untuk memperdalam teori-teori 

yang telah diperoleh dalam perkuliahan dan dapat mengetahui bagaimana 

manajemen Unit Bina Ruhani Islam dalam memberikan pelayanan ruhani 

di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta. 

 

F. HASIL-HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN 

Dari hasil yang penulis telusuri, sejauh ini terdapat beberapa karya tulis 

yang berkaitan dengan pembahasan tentang Manajemen Rumah Sakit, guna 

mendukung penyusunan penulisan skripsi ini, maka penulis berusaha menyelusuri 

masalah yang berkaitan dengan permasalahan yang ada dalam penelitian ini. 

Adapun hasil penelitian yang relevan tersebut diantaranya,  

1. penelitian Murtaqi, yang berjudul “Manajemen Bimbingan dan Pelayanan 

Kerohanian di RSU Islam Kustati Surakarta”, dalam skripsi ini terfokus pada 

penelitian terhadap fungsi-fungsi manajemen penyelenggaraan bimbingan dan 

pelayanan kerohanian di RSU Islam Kustati Surakarta yang diberikan oleh 

bagian kerohanian. letak perbedaan dengan skripsi ini yaitu pada lembaga yang 

berbeda dan terfokus pada pelayanan ruhani tehadap pasien.9 

2. Hasil dari skripsi Kurnia Manfaati, yang berjudul “Pelaksanaan Pelayanan 

Publik di Puskesmas Sanden Bantul Yogyakarta”, menjelaskan tentang 

                                                 
9 Murtaqi, Manajemen Bimbingaan dan Pelayanan Kerohanian di RSU Islam Kustati 

Surakarta, Skripsi UIN, Tahun 2006, Tidak Diterbitkan. 
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bagaimana pelaksanaan pelayanan kesehatan puskesmas sanden dalam 

memberikan  pelayanan kesehatan masyarakat sanden. Hasil dari penelitian 

yang dapat dikemukakan adalah adanya perbedaan pelayanan 

kesehatan/deferensiasi serta fareasi pelayanan birokrasi menyangkut waktu 

(kecepatan proses pelayanan), kualitas pelayanan yang menyangkut 

profesionalisme dan perlakuan petugas pada pasien yang masih terpengaruh 

budaya setempat, fasilitas yang dimiliki belum sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan masyarakat Sanden akan kesehatan, para pegawai sudah 

berpengalaman, dengan latar belakang pendidikan sesuai bidangnya, tetapi 

pembagian tugas tumpang tindih (over laping) dan kurang disiplin, peluang 

masyarakat untuk menjangkau pelayanan lebih disebabkan adanya 

pertimbangan waktu, biaya kesempatan (opportunity cost), serta persepsi atau 

pemahaman akan kebutuhan kesehatan yang rendah. Puskesmas Sanden 

sebagai lembaga layanan kesehatan pemerintahan yang dituntut untuk lebih 

aktif dan concen dalam memberikan pemahaman pada lapisan bawah/ 

kelompok miskin. Disamping itu, pembenahan birokrasi yang menyangkut 

sistem dan prosedur pelayanan, juga profesionalisme petugas harus terus 

ditingkatkan sehingga masyarakat benar-benar dapat menerima dan 

memanfaatkan pelayanan puskesmas secara adil dan merata.10  Dalam skripsi 

                                                 
10 Kurnia Manfaati,  Pelaksanaan Pelayanan Publik di Puskesmas Sanden Bantul Yogyakarta,  

Skripsi UNY,Tahun  2002, Tidak diterbitkan. 
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tersebut membahas dalam hal pelayanan akan tetapi skripsinya lebih terarah 

pada pelayanan publik di Puskesmas Sanden Bantul. 

3. Skipsi dari Husnul Khotimah, yang berjudul “Aktifitas Syi’ar Dakwah dan 

Marketing (SYIDAMAR) Rumah Sakit Islam  Surakarta”, dalam skripsi ini 

lebih memfokuskan pada pelaksanaan aktifitas SYIDAMAR di RSI Surakarta 

dalam bentuk Dakwah bil hal, yang meliputi kegiatan pengajian ahad pagi, 

kultum dzuhur, pengajian hari-hari besar islam, khitanan massal dan 

pengobatan gratis.11 Perbedaanya terletak pada aktifitas dalam bentuk Dakwah 

Bil hal. 

4. Skripsi dari Nikmatul  ‘Inayah yang berjudul “Pengaruh Total Quality Service 

Terhadap Kepuasan Pasien (Study Pada Pasien Bidang Pelayanan Rohani 

Islam di Rumah Sakit Dr. Sardjito Yoyakarta)” dalam skripsi ini lebih 

menitikberatkan pada Total Quality Service berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pasien Bidang pelayanan rohani Islam di RS Dr. 

Sardjito Yogyakarta, pengaruh yang ada bersifat positif dan kuat.12 Perbedaan 

dengan skripsi ini terletak pada pengaruh TQS terhadap pasien. 

Dalam penelitian skripsi ini berjudul Manajemen pada Unit Bina Ruhani 

Islam dalam memberikan pelayanan ruhani di RS PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta. Adapun pembahasan dalam skripsi ini berbeda dengan penelitian-

                                                 
11 Husnul Khotimah, Aktifitas Syiar Dakwah dan Marketing (SYIDAMAR) Rumah Sakit Islam 

Surakarta, Skripsi IAIN, Tahun 2003,Tidak diterbitkan.  
12 Nikmatul ‘Inayah, Pengaruh Total Quality Service Terhadap Kepuasan Pasien Bidang 

Pelayanan Rohani Islam di Rumah Sakit Dr.Sardjito Yogyakarta, Skripsi UIN, tahun 2006, tidak 
diterbitkan. 
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penelitian yang lainya dan lebih berfokus pada penerapan manajemen pada Unit 

Bina Ruhani Islam dalam memberikan pelayanan ruhani terhadap pasien di RS 

PKU Muhammadiyah Yogyakarta, yang terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasan, Kemudian hasil dari 

penerapanya tersebut dilihat dalam prespektif Analisis SWOT. 

 

G. KERANGKA TEORITIK 

1. Tinjauan tentang Manajemen pada Unit Bina Ruhani Islam. 

Rumah sakit merupakan sebuah lembaga yang melakukan kegiatan 

tidak diruang hampa. Dalam sejarah perkembangan rumah sakit terdapat 

interaksi antara lingkungan dengan keadaan dalam rumah sakit. Perubahan-

perubahan selalu terjadi pada masa lalu, masa sekarang dan masa yang selalu 

merubah sistem manajemen rumah sakit.13 

Ada beberapa pendapat mengenai pengertian manajemen. Diantaranya 

terdapat dalam buku “Organisasi Manajemen Rumah Sakit” menyimpulkan 

bahwa manajemen Rumah Sakit adalah manajemen ilmu yang dilaksanakan 

dalam rangka mencapai tujuan manajemen Rumah Sakit, adapun tujuan 

manajemen Rumah Sakit seperti berikut ini: 1. Menyiapkan sumber daya, 2. 

Mengevaluasi efektifitas, 3. Mengatur pemakaian pelayanan, 4. Efisiensi, 5. 

                                                 
13 Laksono Trisnanto, Aspek Strategi Manajemen Rumah Sakit Antara Misi Sosial Dan 

Tekanan Pasar (Yogyakarta: ANDI, 2005), hlm. V. 
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Kualitas.14 Sedangkan menurut George R Terry, Dalam bukunya “Asas-asas 

Manajemen” dengan alih bahasa Winardi. Maksut Pembahasan dalam buku ini 

akan digunakan definisi sebagai berikut: 

Manajemen merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri dari 

tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan 

pengawasan, yang dilakukan untuk menemukan serta mencapai sasaran–

sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan Sumber Daya Manusia 

serta sumber-sumber yang lain.”15 

Menurut Zaini Muchtarom bahwa manajemen merupakan suatu proses 

kegiatan untuk mencapai suatu tujuan.16 

Secara etimologi kata manajemen berasal dari bahasa inggris, 

management, yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan dan pengelolaan. 

Artinya manajemen adalah sebagai suatu proses yang diterapkan dalam upaya-

upaya koordinasi untuk mencapai tujuan. 

Pengertian tersebut dalam skala aktifitas juga dapat diartikan sebagai 

aktifitas mentertibkan, mengatur, dan berfikir yang dilakukan oleh seseorang, 

sehingga ia mampu mengemukakan, menata dan merapikan segala sesuatu 

                                                 
14 Boy S Sabarguna, Organisasi Manajemen Rumah Sakit (Yogyakarta: Konsorsium Rumah 

Sakit Islam Jateng-DIY, 2003), hlm. 19. 
15 Winardi, Asas-asas Manajemen (Bandung: Alumni, 1986), hlm. 4. 
16 Zaini Muchtarom,  Dasar-dasar Manajemen Dakwah (Yogyakarta: Al Amin dan IKFA, 

1996), hlm. 35. 
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yang ada disekitarnya, mengetahui prinsip-prinsinya serta menjadikan hidup 

selaras serasi dengan yang lain.17 

Menurut Mochtar Effendy, mengenai pengertian manajemen beberapa 

ahli mengemukakan pendapatnya diantaranya kata manajemen berasal dari 

kata to manage yang sinonimnya antara lain to hand berarti ‘mengurus’, to 

control ‘ memeriksa’ to guide’ memimpin. Jadi apabila hanya dilihat dari asal 

katanya, manajemen berarti pengurusan, pengendalian, memimpin atau 

membimbing.18 

Stonner (1986) mengartikan manajemen sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, memimpin dan mengawasi usaha-usaha dari anggota 

organisasi dan dari sumber-sumber organisasi lainya untuk mencapai tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan.19  

Menurut Taylor, ada empat prinsip-prinsip atau petunjuk-petunjuk 

manajemen yang bersifat penting, antara lain melputi: 

a. Pengembangan metode kerja terbaik. 

b. Pemilihan serta pengembangan pekerja-pekerja. 

c. Usaha untuk menghubungkan dan mempersatukan metode kerja terbaik 

dan pekerja yang terpilih serta terlatih. 

                                                 
17 M. Muni, dan Wahyu Ilaihi,  Manajemen Dakwah (Jakarta: Prenata Media, 2006) 
18 Mochtar Effendy,  Manajemen  Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam (Jakarta: 

Bhratara Karya Aksara, 1986), hlm.  9. 
19 Muhammad Ismail Yusanto. Pengantar Manajemen Syariat ( Jakarta: Khoirul Bayan Pess, 

2003), hlm. 13-14. 
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d. Kerjasama erat para manajer dan non manajer, kerjasama meliputi 

pembagian kerja dan tanggung jawab menajer untuk merencanakan 

pekerjaan.20 

Terdapat 4 fungsi manajemen yang merupakan bagian-bagian dari pada 

proses manajemen, antara lain: 

a. Perencanaan (planning) berarti tindakan mendistribusi sasaran-sasaran dan 

arah tindakan yang akan diikuti. 

b. Pengorganisasaian (organizing) adalah tindakan mendistribusikan 

pekerjaan antara kelompok yang ada dan menetapkan serta memerinci 

hubungan-hubungan yang diperlukan. 

c. Menggerakkan (actuating) berarti merangsang anggota–anggota kelompok 

untuk melaksanakan tugas-tugas mereka dengan kemauan baik dan secara 

antusias. 

d. Pengawasan (controling) berarti mengawasi aktifitas-aktifitas agar sesuai 

dengan rencana-rencana . 

Adapun penjabaran dari keempat fungsi manajemen tersebut antara 

lain: 

a. Perencanaan (planning)  

Perencanaan berarti tindakan mendeterminasi sasaran-sasaran dan arah 

tindakan yang akan diikuti 

                                                 
20 George R Terry,  Alih Bahasa Winardi, Op.Cit, hlm. 21. 
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Hirarkhi perencanaan. Ditinjau dari proses dan hasilnya, perencanaan 

memiliki hirarkhi (Terry, 1986 dan kadaman, 1986) sebagai berikut: 

1) Perencanaan sasaran. 

2) Perencanaan srategi. 

3) Perencanaan kebijakan.  

4) Perencanaan prosedur. 

5) Perencanaan peraturan. 

6) Perencanaan program. 

7) Perencanaan anggaran.21 

Menurut Hani Handoko dalam buku “Manajemen” mendefinisikan 

bahwa perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan 

pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, 

dan oleh siapa. Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan 

mempertimbangkan kondisi diwaktu yang akan datang dimana 

perencanaan dan kegiatan yang diputuskan akan dilaksanakan, serta 

periode sekarang saat rencana itu dibuat.22 

Dengan melihat pengertian diatas maka dapat kita lihat bahwa dalam 

perencanaan meliputi: 

1) Tindakan apa yang harus dilakukan. 

2) Kapan tindakan itu dilaksanakan. 

                                                 
21 Muhammad Ismail Yusanto, Op, Cit. hlm. 111. 
22 T. Hani Handoko, Op. Cit. hlm. 77-78. 
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3) Bagaimana perencanaan itu akan diterapkan. 

4) Siapakah yang akan menjadi pelaksana dalam organisasi tersebut. 

b. Pengorganisasian (organizing). 

Menurut Hanri R Fayol, pengertian pengorganisasian adalah tindakan 

mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang-

orang hingga mereka dapat bekerja sama secara efisien dan demikian 

memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertentu 

dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran 

tertentu.23  

Dalam fungsi pengorganisasian terbagi dalam 3 implementasi antara 

lain: 

1) Aspek struktur. Implementasi syariah pada aspek ini terutama pada 

alokasi SDM yang berkolerasi dengan faktor profesionalisme serta 

aqad pekerjaan. 

2) Aspek tugas dan wewenang. Implementasi syariah pada aspek ini 

terutama ditekankan pada kejelasan tugas dan wewenang masing-

masing bidang yang diterima oleh para SDM pelaksana berdasarkan 

kesanggupan dan kemampuan masing-masing sesuai dengan aqad 

pekerjaan tersebut. 

3) Aspek hubungan karyawan. Implemenasi syariah pada aspek ini dapat 

berupa penetapan budaya organisasi bahwa setiap interaksi antar SDM 
                                                 

23 George R Terry,  Alih Bahasa Winardi, Op. Cit. hlm. 17. 
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adalah hubungan muamalah yang selalu mengacu pada amar ma’ruf 

dan nahi munkar.24 

c. Mengerakkan (Actuating) 

Pengorganisasian merupakan usaha untuk menggerakkan anggota-

anggota kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan 

berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran anggota perusahaan tersebut oleh 

karena para anggota itu ingin mencapai sasaran-sasaran tersebut. 

Berdasarkan pengertian diatas maka pelayanan ruhani dalam 

menggerakkan kegiatanya perlu adanya langkah–langkah dalam hal ini 

antara lain: 

1) Adanya motivasi. 

2) Komunikasi dalam organisasi. 

3) Kepemimpinan. 

4) Perubahan dan pengembangan organisasi. 

5) Manajemen konflik.25 

d. Pengawasan (controlling) 

Pengawasan berarti mendeterminasi apa yang telah dilaksanakan, 

maksutnya mengevaluasi prestasi kerja dan apabila perlu, menerapkan 

                                                 
24 Muhammad Ismail Yusanto, Op. Cit. hlm.145. 
25 T. Hani Handoko,  Op. Cit.  hlm. 250. 
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tindakan-tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana-

rencana.26 

Menurut mokcler membagi pengawasan dalam 4 macam langkah 

pengendalian manajemen: 

1) Menetapkan standar dan metode mengukur prestasi kerja. 

2) Melakukan pengukuran prestasi kerja. 

3) Menetapkan apakah prestasi kerja sesuai dengan standar. 

4) Mengambil tindakan korektif.27 

Unit Bina Ruhani Islam di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

merupakan unit yang berfungsi untuk memberikan santunan ruhani baik 

pasien, pegawai maupun masyarakat/sosial. Unit Bina Ruhani Islam termasuk 

dalam struktur rumah sakit, dan Unit tersebut sebagai penunjang seluruh 

kegiatan. 

Jadi manajemen adalah suatu kegiatan pelaksanaan meliputi input, proses, 

dan out put yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

pengerakan dan pengawasan dalam rangka untuk mencapai tujuan bersama, 

melalui pemanfaatan sumber daya yang ada. Pada Unit Bina Ruhani Islam di 

RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Terutama pelayanan ruhani terhadap 

pasien. 

 

                                                 
26 George R Terry, Alih Bahasa Winardi, Op. Cit. hlm. 395. 
27 Muhammad Ismail Yusanto, Op. Cit. hlm. 203. 
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2. Tinjauan tentang manajemen pelayanan ruhani.  

Pelayanaan ruhani, berasal dari kata pelayanan dan ruhani. Kata pelayanan 

berarti cara melayani. Dalam kata melayani mempunyai arti mengurus apa  

saja yang diperlukan seseorang atau orang lain,28 sedangkan Ruhani berarti 

yang berhubungan dengan Ruh. Pelayanan Ruhani yang dimaksud dalam 

skripsi ini yaitu mengenai cara melayani dalam bidang ruhani yang lebih 

terarah pada makanan Ruhani, yang berguna bagi jiwa untuk memperteguh 

Iman dan Kepercayaan kepada Zat yang Mahakuasa, Allah, seperti wejangan 

keagamaan;29 Dalam skripsi ini adalah pembinaan Terhadap pasien pada Unit 

Bina Ruhani Islam. 

Menurut Moenir Pelayanan adalah kunci keberhasilan dalam berbagai 

usaha atau kegiatan yang bersifat jasa. Peranannya akan lebih besar dan 

bersifat menentukan manakala ada kegiatan–kegiatan jasa di masyarakat itu 

terdapat kompetisi dalam usaha merebut pasaran atau langganan.30 

Dalam memberikan pelayanan menurut beliau, pelayanan adalah suatu 

proses. Oleh karena itu objek utama manajemen pelayanan ialah proses itu 

sendiri, jadi manajemen pelayanan adalah manajemen proses, yaitu sisi 

manajemen yang mengatur dan mengendalikan proses layanan, agar 

mekanisme kegiatan pelayanan dapat berjalan tertib, lancar, tepat mengenai 

                                                 
28 Peter  Salim,Yenny Salim, Op.Cit. hlm 841-842. 
29 J. S. Badudu. Sutan Mohammad Zein, Op. Cit. hlm. 1174-1175. 
30 Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm.VII. 
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sasaran dan memuaskan bagi pihak yang harus dilayani. Kriteria terakhir inilah 

yang menjadi ukuran bagi keberhasilan fungsi layanan. 

Setiap proses menjadi 4 unsur, yaitu: 1) maksud tujuan 2) 

sistem/prosedur, 3) kegiatan 4) pelaksana. Dalam hal pelayanan sebagai suatu 

proses, unsur proses layanan dipersempit menjadi: 1) tugas layanan, 2) 

prosedur layanan, 3) kegiatan layanan  4) pelaksanaan layanan.31 

Layanan umum dilakukan oleh siapapun, bentuknya tidak terlepas dari 

3 macam, yaitu: 1) layanan dengan lisan, 2) layanan melalui tulisan, dan 3) 

layanan dengan perbuatan. Ketiga bentuk layanan itu memang tidak selamanya 

berdiri sendiri secara murni, melainkan sering berkombinasi. Dari ketiga 

bentuk layanan tersebut antara lain: 

a. Layanan dengan lisan. 

Layanan dengan lisan dilakukan oleh petugas-petugas dibidang hubungan 

masyarakat (HUMAS), bidang layanan informasi dan bidang-bidang lain 

yang tugasnya memberikan penjelasan / keterangan keadaan siapapun yang 

memerlukan. 

b. Layanan melalui tulisan. 

Layanan melalui tulisan merupakan bentuk layanan yang paling menonjol 

dalam pelaksanaan tugas. Tidak hanya dari segi jumlah tetapi juga dari segi 

peranannya, Apalagi kalau diingat bahwa sistem layanan pada abad 

informasi ini, mengunakan sistem jarak jauh dalam bentuk tulisan. 
                                                 

31 Ibid.  hlm. 186. 
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c. Layanan berbentuk perbuatan. 

Pada umumnya layanan dalam bentuk perbuatan 70-80% dilakukan oleh 

petugas tingkat menengah dan bawah, karena itu faktor keahlian dan 

ketrampilan petugas tersebut sangat menentukan terhadap hasil perbuatan 

atau pekerjaan.  

Dalam kenyataan sehari-hari jenis layanan ini memang tidak terhindar 

dari layanan lisan, jadi antara layanan perbuatan dan lisan sering bergabung. 

Jadi tujuan utama orang yang berkepentingan ialah mendapatkan 

pelayanan dalam bentuk perbuatan atau hasil perbuatan, bukan sekedar 

penjelasan dan kesanggupan secara lisan.32 

Pelayanan adalah kunci keberhasilan dalam berbagai usaha atau 
kegiatan Yang bersifat jasa. Peranannya akan lebih besar dan bersifat 
menentukan manakala ada kegiatan–kegiatan jasa di masyarakat itu terdapat 
kompetisi dalam usaha merebut pasaran atau langanan.33 

 
Jadi tinjauan tentang manajemen pelayanan ruhani adalah manajemen yang 

mengatur dan mengendalikan proses layanan yang berguna bagi jiwa untuk 

memperteguh Iman dan Kepercayaan kepada Zat yang Mahakuasa, Allah, 

seperti wejangan keagamaan, dan lainya yang dapat dilakukan oleh pihak Bina 

Ruhani Islam terhadap pasien di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta. 

 

 

 
                                                 

32 Ibid, hlm. 190-194.  
33 Moenir, Op. Cit. hlm. VII. 
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3. Tinjauan umum tentang analisis SWOT. 

Analisis adalah penelitian terhadap suatu peristiwa untuk diketahui 

sebab musababnya;  duduk perkaranya, atau prosesnya;34 

Menurut kamus bahasa indonesia kontemporer, pengertian analisis 

adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (Karangan, perbuatan, dsb) untuk 

mengetahui kegiatan yang sebenar-benarnya (sebab musabab, duduk perkara, 

dsb).35 Penguraian suatu pokok atas berbagai bagianya dan penelaahan bagian 

itu sendiri serta hubungan antar bagian-bagian untuk memperoleh pengertian 

yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. 

Dalam pembahasan ini peneliti menggunakan analisis SWOT. Yaitu 

untuk mengetahui hasil dari penerapan manajemen pada Unit Bina Ruhani 

Islam dalam memberikan pelayanan ruhani di RS PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta.  

Menurut pendapat Pearce Robinson dalam analisis SWOT. SWOT 

adalah singkatan dari kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weaknesses) Itern 

perusahaan serta peluang (Oportunity) dan ancaman (threaths) dalam 

lingkungan yang dihadapi perusahaan. 

Dalam Analisis SWOT ini dapat diuraikan sebagai berikut: fokus 

mendasar pertama dalam analisis SWOT adalah identifikasi peluang dan 

ancaman. Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

                                                 
34  J. S. Badudu. Sutan Mohammad Zein, Op. Cit. hlm. 146. 
35  Peter Salim,Yenny Salim. Op.Cit. hlm. 32. 
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a. Peluang  (Oportunities). 

Peluang adalah situasi penting yang menguntungkan dalam lingkungan 

perusahaan. Kecenderungan-kencenderungan penting merupakan salah satu 

sumber peluang identifikasi segmen pasar yang tadinya terabaikkan, perubahan 

pada situasi persaingan atau peraturan, perubahan teknologi, serta membaiknya 

hubungan dengan pembeli atau pemasok dapat memberikan peluang bagi 

perusahaan. 

b. Ancaman (Threaths). 

Ancaman adalah situasi penting yang tidak menguntungkan dalam 

lingkungan perusahaan. Ancaman merupakan pengganggu utama bagi posisi 

sekarang atau yang diinginkan perusahaan. Masuknya pesaing baru, lambatnya 

pertumbuhan pasar, meningkatnya kekuatan tawar menawar pembeli atau 

pemasok penting, perubahan teknologi, serta peraturan baru atau yang direvisi 

dapat menjadi ancaman bagi keberhasilan perusahaan. 

 Fokus mendasar kedua dalam analisis SWOT adalah Identifikasi 

kekuatan dan kelemahan intern. Ini dapat diuraikan sebagai berikut:  

a. Kekuatan  (Strengths). 

Kekuatan adalah sumber daya, ketrampilan, atau keunggulan- 

keunggulan lain, relatif terhadap pesaing dan kebutuhan pasar yang dilayani 

atau ingin dilayani oleh perusahaan. Kekuatan adalah kompetensi khusus 

(distinctive) yang memberikan keungulan komperatif bagi perusahaan dipasar. 
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Kekuatan dapat terkandung dalam sumberdaya kekuatan, citra, kepemimpinan 

pasar, hubungan pembeli-pemasok, dan faktor-faktor lain.  

b. Kelemahan  (Weaknesses). 

Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan sumber daya, 

ketrampilan, dan kapabilitas yang secara serius menghambat kinerja efektif  

perusahaan, fasilitas, sumber daya keuangan, kapabilitas manajemen, 

ketrampilan pemasaran, dan citra merek dapat merupakan sumber 

kelemahan.36 

Setelah mengumpulkan semua informasi yang berpengaruh terhadap 

kelangsungan perusahaan, tahap selanjutnya adalah memanfaatkan semua 

informasi tersebut dalam perumusan strategi.  

Jadi dalam penelitian ini penulis ingin menjabarkan tentang hasil 

analisis SWOT terhadap penerapan Manajemen pada Unit Bina Ruhani Islam 

dalam memberikan pelayanan ruhani terhadap pasien di RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta, yang terdiri dari kekuatan (Strengths) dan 

kelemahan (Weaknesses) Itern rumah sakit serta peluang (Oportunities) dan 

ancaman (threats) dalam lingkungan yang dihadapi rumah sakit. 

 

 

 

                                                 
36 Pearce Robinson, Op. Cit,  hlm. 229-231. 
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4. Tinjauan tentang manajemen pada Unit Bina Ruhani Islam dalam memberikan 

pelayanan ruhani terhadap pasien di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta. 

Manajemen pada Unit Bina Ruhani Islam adalah suatu kegiatan 

pelaksanaan meliputi input, proses, dan out put yang terdiri dari tindakan-

tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengerakan dan pengawasan dalam 

rangka untuk mencapai tujuan bersama, melalui pemanfaatan sumber daya 

yang ada. Pada Unit Bina Ruhani Islam di RS PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta. Terutama pelayanan ruhani terhadap pasien. 

Manajemen pelayanan ruhani adalah manajemen yang mengatur dan 

mengendalikan proses layanan yang berguna bagi jiwa untuk memperteguh 

Iman dan Kepercayaan kepada Zat yang Mahakuasa, Allah, seperti wejangan 

keagamaan, dan lainya yang dapat dilakukan oleh pihak Bina Ruhani Islam 

terhadap pasien di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta. 

Analisis SWOT ini penulis ingin menjabarkan tentang hasil analisis SWOT 

terhadap penerapan Manajemen pada unit Bina Ruhani Islam dalam 

memberikan pelayanan ruhani terhadap pasien di RS PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta, yang terdiri dari kekuatan (Strengths) dan kelemahan 

(Weaknesses) Itern rumah sakit serta peluang (Oportunities) dan ancaman 

(threats) dalam lingkungan yang dihadapi rumah sakit. 

Jadi tinjauan tentang skripsi ini adalah tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, menggerakan, dan pengawasan pada Unit Bina Ruhani 

Islam di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta dalam rangka mencapai tujuan 
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dalam merngatur dan mengendalikan pelayanan yang berguna bagi jiwa 

pasien, yang kemudian hasil penelitian tersebut dilihat dalam prespektif 

Analisis SWOT. 

H. METODE PENELITIAN 

Dalam melaksanakan penelitian Manajemen Pelayanan Ruhani. Peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif bersifat 

deskriptif. Adapun lokasi yang dijadikan obyek penelitian adalah RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

1. Subjek dan Objek Penelitian. 

Dalam penelitian ini menggunakan subjek penelitian karena satu unit 

variabel, yang menjadi subjek penelitian adalah seluruh karyawan Unit Bina 

Ruhani Islam di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Yang terdiri dari 

karyawan yang bejumlah 13 orang. 

Sedangkan yang menjadi obyek penelitian adalah  tentang manajemen 

pada Unit Bina Ruhani Islam dalam memberikan pelayanan ruhani yang 

terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan 

dalam bagian pelaksanaan pelayanan ruhani terhadap pasien, yang kemudian 

dilihat dalam prespektif Analisis SWOT. 

Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui objek dan subjek 

penelitian agar dalam pengumpulan data lebih terarah mengenai sumber 

informasi. 
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2. Teknik pengumpulan data. 

Untuk mendukung kelancaran tugas pengumpulan data maka 

diperlukan teknik yang tepat. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut; 

a. Wawancara atau interview merupakan sebuah percakapan antara dua 

orang atau lebih, yang pertanyaanya diajukan oleh peneliti kepada 

subjek atau sekelompok subyek penelitian untuk dijawab.37 

Metode wawancara ini penulis gunakan untuk mendapatkan 

informasi penelitian sebagai berikut: 

1) Penerapan manajemen pada Unit Bina Ruhani Islam dalam 

memberikan pelayanan ruhani dalam pelaksanaan kegiatannya yang 

terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan 

pengawasan. 

b. Observasi adalah serangkaian pengamatan terhadap gejala-gejala yang 

menjadi objek penelitian secara sistematis, sesuai dengan tujuan 

penelitian. Dalam penelitian ini  mengunakan observasi tak 

berstruktur. Observasi tak berstruktur ialah observasi yang tidak hanya 

sekedar melaporkan peristiwa tetapi merangkum, mensistematiskan 

dan menyederhanakan representasi peristiwa.38 Dalam penerapan 

metode ini penulis dapat melakukan pengamatan secara langsung 

                                                 
37 Nur Syam, Metodologi Penelitian Dakwah, Sketsa Pemikiran Pengembangan Ilmu Dakwah 

(Solo: Ramadhani, 1991),  hlm. 130. 
38 Ibid, hlm. 108. 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 27

situasi dan kondisi yang diselidiki ataupun melibatkan diri. Dengan 

berdasarkan hal tersebut diatas maka dalam penelitian ini yang 

menjadi obyek observasi adalah penerapan Manajemen pada Unit Bina 

Ruhani Islam dalam memberikan pelayanan ruhani Islam di RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta. Adapun yang ingin peneliti ketahui 

adalah mengamati tentang keadaan gedung RS PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta, mengamati karyawan dalam memberikan pelayanan, dan 

hal-hal lainnya yang dapat mendukung dalam pengumpulan data ini. 

c. Dokumentasi adalah mencari hal-hal atau variabel-variabel yang 

berupa catatan transkrip, notulen rapat dan lain-lain.39Adapun 

dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah : 

1) Arsip-arsip atau laporan-laporan yang ada di RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta yang berkaitan dengan 

pelaksanaan kegiatan tersebut. Baik itu gambaran umum 

maupun arsip tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi serta 

notulen-notulen rapat dalam penyelengaraan event–event 

tertentu. Seperti pedoman sejarah berdirinya Rumah Sakit  

tersebut, dokumen tentang pelaksanaan manajemen pada Unit 

Bina Ruhani Islam yang terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, mengerakan dan pengawasan, guna 

                                                 
39 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif  (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hlm. 131. 
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mendukung perolehan data yang diperoleh melalui metode 

wawancara maupun observasi. 

2) Dokumen berasal dari luar rumah sakit. Misalnya dokumen-

dokumen dalam media cetak dan lain sebagainya. 

3. Teknik analisis data. 

Analisa data merupakan proses penyusunan, pengaturan dan pengolahan 

data. Teknik analisis data penelitian Manajemen Unit Bina Ruhani Islam 

dalam memberikan Pelayanan Ruhani dilakukan secara kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah pendekatan sistematis dan subyektif untuk menjelaskan 

pengalaman hidup dan memberikan makna atasnya.40 Dalam analisa data 

lebih bersifat deskriptif, yaitu data yang terkumpul berbentuk kata-kata, 

gambar bukan angka-angka. Kalaupun ada angka-angka, sifatnya hanya 

sebagai penunjang. Data yang diperoleh meliputi transkip interviuw, catatan 

lapangan, foto, dokumen pribadi dan lain-lain.41 Setelah data terkumpul 

selanjutnya adalah analisis data yang mengunakan cara berfikir induktif. 

Dalam hal ini yaitu penerapan manajemen pada Unit Bina Ruhani Islam 

dalam memberikan pelayanan ruhani Islam terhadap pasien di RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta dalam prespektif Analisis SWOT. 

 

                                                 
40 Ibid,  hlm. 32.  
41 Masri Singarimbun, Metodologi Penelitian Survey (Jakarta: PT Pustaka LP3ES, 1986),   

hlm 51. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A Kesimpulan 

1. Perencanaan (planning)  

RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta dalam memberikan pelayanan 

ruhani terdapat perencanaan yang sudah disusun sejak awal kepengurusan, 

walaupun tidak semuanya terdokumentasikan, akan tetapi para karyawan 

pada Unit Bina Ruhani Islam sudah dapat memahami sesuai dengan 

peranannya masing-masing, sehingga dapat disimpulkan bahwa Unit Bina 

Ruhani Islam dalam memberikan pelayanan ruhani di rumah sakit tersebut 

sudah terpenuhi perencanaan, yang terdiri dari berbagai macam perencanaan 

untuk mencapai tujuan. 

Di rumah sakit tersebut mempunyai keunggulan dan peluang yang 

sudah direncanakan sehingga dapat menutup kekurangan dan ancaman pada 

Unit Bina Ruhani Islam sehingga perencanaan strategi tuk yang akan datang 

dengan cara perancanaan tetap dilaksanakan dari berbagai macam 

perencanaan dengan tetap mempertahankan kelebihan yang ada pada unit 

tersebut serta tetap mengikuti perkembangan perencanaan strategi unit Bina 

Ruhani Islam pada RS PKU Muhamadiyah yang lainya melalui studi 

banding maupun dalam hal kerjasama kegiatan untuk tahun-tahun yang akan 

datang. 
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2. Pengorganisasian (organizing). 

Setelah adanya perencanaan di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

pada Unit Bina Ruhani Islam, maka dilanjutkan dengan  melakukan 

tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif melalui 

struktur organisasi, tugas dan wewenang serta hubungan antar karyawan, 

sehingga kerja sama dapat terjalin dalam memberikan pelayanan ruhani 

terhadap pasien, yaitu melalui pengorganisasian. 

Dalam pengorganisasian Unit Bina Ruhani Islam tersebut mempunyai 

Sumber Daya Manusia yang mempunyai pengalaman dalam hal penangana 

terhadap pasien dalam pelayanan ruhani dan didukung dengan adanya 

struktur organisasi dan aturan yang jelas maka akan mempermudah dalam 

pelaksanaanya serta para karyawan agar dapat memilahkan mana 

kepentingan kerja maupun pribadi, kalaupun baru mempunyai permasalahan 

individu diharapkan agar tidak menganggu pelaksanaan kegiatan dan saling 

menginggatkan antara yang satu dengan yang lainya dalam melaksanakan 

amar ma’ruf nahi munkar. 

3. Mengerakkan (actuating) 

Dalam menggerakkan terdapat lima hal yang perlu diperhatikan yaitu 

tentang motivasi, jiwa kepemimpinan, komunikasi, Perubahan dan 

pengembangan organisasi, serta adanya manajemen konflik karyawan 

maupun pasien maka seorang pemimpin harus berusaha untuk merangsang 

para karyawan agar melaksanakan tugas-tugas yang ada pada Unit Bina 
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Ruhani Islam dalam memberikan pelayanan ruhani dengan baik, yaitu 

dengan cara memberikan motivasi, adanya komunikasi dalam pelaksanaan 

kegiatan serta jiwa kepemimpinan, serta perlu adanya perubahan dan 

pengembangan organisasi, apabila tedapat permasalahan maka diselesaikan 

melalui manajemen konflik yang dilakukan oleh para karyawan pada Unit 

Bina Ruhani Islam. 

Unit Bina Ruhani Islam dapat memanfaatkan kelebihan dan peluang 

yang ada dalam hal menggerakkan para karyawan unit tersebut, untuk 

menjalin rasa kekeluargaan antar sesama, terutama pada kenyamanan 

pelayanan yang diberikan dengan tetap menjaga dan meningkatkan mutu 

dan kualitas kinerja karyawan melalui studi banding dan pelatihan-pelatihan 

untuk karyawan unit Bina Ruhani Islam yang diselenggarakan oleh bagian 

diklat dan pelatihan yang ada di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta. 

Dengan adanya SDM yang ada maka tetap berupaya untuk mencapai tujuan 

Unit tersebut secarta maksimal  

4. Pengawasan (controlling) 

Pengawasan pada Unit Bina Ruhani Islam dalam memberikan 

pelayanan ruhani, dalam menggendalian manajemen melalui menetapkan 

standar dan metode mengukur prestasi kerja, melakukan pengukuran 

prestasi kerja, serta menetapkan apakah prestasi kerja sesuai dengan standar. 

Lalu mengambil tindakan korektif pada perencanaan yang berkaitan dengan 

pelaksanan kegiatan yang dilakukan oleh Sumber Daya Manusia yang ada 
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pada unit tersebut dalam memberikan pelayanan ruhani yang dilakukan 

dalam rapat evaluasi dan laporan pertanggungjawaban sehingga hasil 

pekerjaan sesuai dengan tujuan Unit Bina Ruhani Islam di RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta. Dengan melihat kekuatan dari pengawasan 

yaitu melalui pengontrolan dan kekuatan melalui laporan rutin yang 

dilakukan pada unit tersebut, maka kekurangan dan ancaman yang terjadi 

dapat teratasi dengan baik serta meningkatkan kinerja para karyawan demi 

tercapainya tujuan secara maksimal.  

Implementasi Pada Unit Bina Ruhani Islam Di RS PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta yang dapat kita lihat berdasarkan pada judul dalam skripsi ini yang 

kemudian timbulah Rumusan masalah dan dilanjutkan dengan pembahasan 

bahwa RS PKU Muhammadiyah yang terletak di Jalan. K.H. Ahmad Dahlan No. 

20 Yogyakarta, dalam hal Manajemen pada unit Bina Ruhani Islam dalam 

memberikan Pelayanan ruhani terhadap pasien , telah terpenuhinya fungsi-fungsi 

manajemen Yaitu terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengevaluasian atau pengontrolan yang kemudian dilihat dalam prespektif 

analisis SWOT. Bahwa manajemen pada amal usaha Muhammadiyah dibidang 

kesehatan tersebut sudah berjalan dengan baik dan dapat berjalan lancar dan 

telah menunjukkan tingkat keberhasilan, salah satu indikator yang dapat 

dijadikan sebagai fakta lapangan adalah implementasi  pada unit Bina Ruhani 

Islam dalam memberikan pelayanan ruhani terhadap pasien sudah berjalan 

dengan rutin dan terkendali, pada masa kepengurusan 1 januari hingga saat ini 
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dan sudah menyantuni beberapa pasien, akan tetapi manajemen pada unit Bina 

Ruhani Islam dalam fungsi pengawasan masih perlu ditingkatkan. Pelaksanaan 

manajemen tersebut telah didukung dengan adanya pengurus yang saling bekerja 

sama, rasa kekeluargaan serta kepercayaan yang ada diantara mereka. 

B Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dibagian sebelumnya, 

bahwa manajemen pada Unit Bina Ruhani Islam dalam memberikan pelayanan 

ruhani yang ada di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada Wakil Direktur Bina Ruhani Islam lebih memperhatikan pada 

fungsi-fungsi manajemen, sehingga ada peningkatan pada semua karyawan. 

Dengan adanya ISO 2007 diharapkan dapat meningkatkan manajemen 

dalam memberikan pelayanan ruhani terhadap pasien. 

2. Kepada Fungsional Ruhani Islam pada kearsipan masih perlu dilengkapi. 

Selama masa kepengurusan ditahun tersebut, dokumentasi bukan hanya 

sebagai bahan laporan saja, tetapi di kearsipan unit tersebut. Dalam 

pelaksanaan kegiatan sudah bagus akan tetapi masih perlu saling 

mengingatkan apabila masih ada program kerja yang belum dilaksanakan 

apabila sudah waktunya, sehingga pengawasan dapat dilakukan secara 

maksimal. 

3. Dalam penyampaian dakwah untuk para pasien ataupun untuk para 

karyawan ditambah fasilitas yang bebentuk CD atau kaset apabila  
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diperlukan setiap waktu dapat diperoleh dengan mudah, serta Perlu 

ditambah tentang pelatihan yang berhubungan dengan manajemen dakwah 

dalam Rumah Sakit. 
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Pejabat Struktural RS PKU Muhammadiyah sebagai berikut:1 

PEJABAT STRUKTURAL 

PERIODE 1 JANUARI- 31 DESEMBER 2007 

RS PKU MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

NO NAMA JABATAN 
DIBAWAH LANGSUNG DIREKTUR 

1  Ka. Bag. Administrasi Perkantoran 
2 Saliyo Pjs. Sekretaris direksi 
3 Sigit Rahmanto, Amd Ka. Si. Tata Usaha 
4 Mochamad Lutfi Huzairi, S. Kom Ka. Seksi Pemrosesan Data 

Elektronik 
5 Alif Khoiruddin Azizi, SE Sekretaris Pelaksana Komite Medik 
6  Ka. Bag.Pengembangan SDI 
7 HJ. Titiek Jamawati Ka. Si. Personalia 
8 Ns. Alwi Sajai, S .Kep Ka. Bag. Satuan Pengendalian Intern 
9 Aniarti, SE Ka.Bag. Divessifikasi Usaha 
10 Mujiyati, Amd Ka. Bag. Diversifikasi Usaha 

BIDANG PELAYANAN MEDIS 
11 Drg. Hj. Pipiet Setyaningsih, 

Sp.Ort 
Ka. Instalasi Rawat Jalan 

12 Syamsuri, AMK Ka. Ru. Rawat Jalan 
13 Dr. H. Fauzi AR, Sp.An Ka. Instalasi ICU-ICCU 
14 Ns.Ratna Pertiwi, S. Kep Ka.Ru. ICU-ICCU 
15 Heny Yuspina, AMK Ka. Ru. Mina (Semi Intensif) 
16 Dr. Niarna Lusi, Sp.PD Ka. Instalasi Hemodialisa 
17 Kusnanto, AMK Ka. Ru. Hemodialisa 
18 Dr.R.Nurul Jaqin. Sp. B Ka. Instalasi  Gawat Darurat 
19 Ardani AMK Ka. Ru. Gawat Darurat 
20 Dr. HM. Jisdan Bambang 

Yulianto, Sp.B 
Ka. Instalasi Bedah Sentral 

21 Nur Khasanati, AMK Ka. Ru. Bedah Sentral 
22 Ns.Hj. Ns. Sriyati, S.Kep Ka. Keperawatan 
23 Arif Riyanto, S. Kep Ka. Si. Asuhan Keperawatan 
24 Arifiana, AMK Sekretaris Pelaksana Home Care 
25 Sri Hartati,AMK Ka. Ru. Pavilium Zam-Zam 

                                                 
1 Dokumentasi data “Pejabat Struktural” pada tanggal 22 Juni 2007, Jam 09.30-10.30 di RS 

PKU Muhammadiyah Yogyakarta. 
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26 Rabuzain.AMK Ka. Ru. Pavilium Muzdalifah 
27 Idayati Dwi Agustini ,AMK Ka. Ru. Shafa 
28 Ns. Dyah Rivani, S.Kep Ka. Ru.Multazam 
29 Ns.Widarti, S.Kep Ka. Ru. Raudhah 
30 Ns. Muhammad Hidayat, S.Kep. Ka. Ru. Marwah 
31 Ns. Widiastuti,S.Kep Ka. Ru.Arafah 
32 Siti Istiati, Amd.Bid Ka. Ru.Pavilium Sakinah 
33 Sri Lestari, Amd,Bid Ka. Ru. Kamar Bersalin 
34 Sulis Mukaryanah Widarti, AMK Ka. Ru. Kamar Bayi 
35 Ns.Noor Ariyani Rokhmah,S.Kep Ka. Ru. Paviliun Ibnu Sina 
36 Dr.Hj.Eny Suci Wahyuni,Sp.Rad Pj. Ka. Instalasi Radiologi 
37 Sri Martiah, Amd.Rad Ka. Ur. Radiologi 
38 Dr. Usi Sukorini, Sp.PK,M.Kes Pj. Ka. Instalasi Laboratorium 
39 Mohammad Muhajir, Amd.Lab Ka. Ur. Instalasi Laboratorium 

BIDANG PENUNJANG MEDIS 
40 Dra.Hj. Inayati,Apt. M.Si Ka. Instalasi 
41 Endang Yuniarti,S.Si.Apt,M.Kes Ka. Ur. Logistik Farmasi 
42 Irma Risdiana, S.Si,Apt Ka. Ur. Farmasi Rawat Inap 
43 Joko Sudibyo,S.Si,Apt Ka. Ur. Farmasi Rawat Jalan 
44 Muhtar Wahyudi,S, Si.Apt Ka. Ur. Distribusi Khusus & 

Produksi 
45 Hastuti Pelitawati, S.Si.T Ka. Instalasi Gizi 
46 Inayah, S.Gz Ka. Ur. Produksi Gizi 
47 Laily Ulfaah,AMG Ka. Ur. Distribusi Gizi 
48 Dr. Pujiatun,Sp.RM Ka. Istalasi Rehabilitasi Medik 
49 Abdul Haris,Amd.Fis Ka. Ur. Fisioterapi 
50 Siti Khotimah,S.SI.FT Ka. Ur. PRCT Dan Bengkel 
51 Dr.Hj. Tuti Wardani Ka. Instalasi Rekam Medik 
52 Fitriyanti,AMR Ka. Ur. Penerimaan Pasien 
53 Ed Suprianto ,AMR Ka. Ur. Pengelolaan Data dan 

Pelaporan 
54 Dr.Hj.Herpudjastuti Ka. Instalasi Penehatan & 

Pemeliharaan Sarana Medis & 
Lingkungan RS 

55 Ahsin Wajdaniyah, AMKL Ka. Ur.CSSD 
56 Heru Sukamta,AMKL Ka. Ur. Sanitasi 
57 Aris Riwianto,Amd Ka. Ur. Elektro Medik 
58 Wiyadi, ST Ka. Ur. Linen & Loundry 

BAGIAN UMUM DAN KEUANGAN 
59 H. Muhaammad Isnawan Ka. Bag. Akuntansi & Keuangan 
60 Haranto Pjs. Ka. Si. Akuntansi & Keuangan 
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61 Ratna Purwiyati. SE Ka. Si. Perbendaharaan 
62 RB. Edy Nuryono Ka. Si. Pembukuan 
63 Hj. Any Nuryono Pjs. Ka. Si. Penetapan Biaya 
64 Susi Astuti, SE Ka. Si. Hutang Piutang 
65 R. Anton Himawan P, SE Ka. Bag. Pengadaan 
66 Kasiyanto, Amd Ka. Si. Pembelian 
67 Dwi Kartika Sari, SE Ka. Si. Gudang 
68 Sugiyanto BSc Ka. Si.Inventaris 
69 Drg. Indria Nehriasari, M.Kes Ka. Bag. Pemasaran 
70 Mohammad Jadfan Wiranto, SE Ka. Si. Relasi 
71 Paiman Ka. Si. Customer Service 
72 Yaha Firshad, SIP Ka. Si. Humas 
73 H. Nur Cholis, SE Ka. Bag  Rumah Tangga 
74 Hanung Prajarta Ka. Si.Oerator Telepon 
75 Zaakaria Ka. Si. Satuan Pengamanan 
76 Ir. Arie Dewantoro Ka. Si. Pemeliharaan 
77 Tri Haryanto Ka. Si. Kendaraan 

BAGIAN BINA RUHANI ISLAM 
78 Drs. H. Djamingan Pj. Ka. Si. Bina Pegawai 
79 Prawoto, S.Ag Ka. Si. Bina Pasien 
80 Wasis Ka. Si. Bina Sosial 
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